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ABSTRAK 

Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi penyakit harus dilakukan secara bijaksana, 

tepat, dan aman. Penggunaan antibiotik yang tidak bijak akan menimbulkan efek yang tidak 

diinginkan, antara lain seperti peningkatan efek samping obat, kekebalan terhadap beberapa 

mikroorganisme, bahkan kematian. Penggunaan antibiotik yang tidak perlu, menyebabkan pasien 

menggunakan obat dengan indikasi yang tidak jelas. Mudahnya mendapatkan antibiotik tanpa 

resep dokter menyebabkan penyalahgunaan antibiotik di masyarakat. Di samping itu, penggunaan 

antibiotik yang luas dan tidak rasional merupakan sumber utama resistensi antibiotik. Meski 

kesadaran masyarakat terhadap antibiotik masih rendah, sikap dan perilaku masih bisa 

terpengaruh, termasuk di dalamnya penggunaan antibiotik yang tidak rasional.  

Kesalahpahaman masyarakat dalam penggunaan antibiotik berpotensi   dapat menyebabkan 

pengobatan menjadi tidak tepat, seperti antibiotik digunakan sebagai obat yang mampu mencegah 

dan menyembuhkan setiap gejala maupun penyakit. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

penggunaan antibiotik secara rasional dapat meningkatkan kejadian resistensi bakteri terhadap 

antibiotik. Masyarakat seringkali tidak menghabiskan antibiotik dengan waktu yang telah 

ditentukan oleh dokter. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik dapat 

meningkatkan resistensi bakteri. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan pada 

penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat diperlukan edukasi pengetahuan dan penggunaan 

antibiotik dengan benar agar tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik dapat mencapai tahap yang diinginkan, sehingga tidak terjadi penyalahgunaan antibiotik 

di kalangan Masyarakat 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah memberikan memberikan informasi dan edukasi 

tentang penggunaan antibiotik yang benar dan pencegahan resistensi obat Antibiotik. Edukasi akan 

diberikan kepada siswa SMK Swadaya Global School di Jakarta Timur. 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat pada Mitra dilakukan dengan 

beberapa tahap meliputi penilaian tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap antibiotik 

sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi (pre-test), kegiatan 

penyuluhan dan pembahasan kasus melalui FGD, dan post-test. Selama pelaksaan kegiatan semua 

peserta terlihat antusias dan ada beberapa pertanyaan yang menarik. Hasil analisis wilcoxon 

menunjukkan terjadi peningkatkan pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik siswa setelah 

kegiatan (nilai p<0,001). Luaran kegiatan berupa publikasi di media massa online 

(https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-

tentang-penggunaan-antibiotik/), video kegiatan (https://youtu.be/thvK4R2eZ7A\), dan draft 

artikel publikasi (terlampir). 

 

Kata Kunci: antibiotik, resistensi, penyuluhan 
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PRAKATA 

 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia yang telah 

diberikan sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian dengan lancar dan sukses. 

Kegiatan pengabdian masyarakat kami selaku dosen Magister Ilmu Farmasi Sekolah Paska Sarjana 

UHAMKA yang berjudul “Edukasi Penggunaan Antibiotik dan Resiko Resistensi pada Siswa SMK 

Swadaya Global School Jakarta”. Kami selaku panitia pengabdian masyarakat memahami tanpa 

adanya bantuan, dan dukungan dari berbagai pihak,pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat 

kami tidak dapat selesai dengan baik dan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih dan rasa hormat kepada: 

(1) Prof. Dr. Gunawan Suryoputro, M.Hum., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA (UHAMKA) yang telah mendukung kegiatan pengabdian masyarakat baik 

dalam arahan, bantuan material; 

(2) Prof. Dr. Nani Solihati, M.Pd., selaku ketua LPPM UHAMKA, jajarannya, dan tim reviewer 

yang selalu memberikan bantuan berupa arahan, dan koreksi, dan masukkan kegiatan 

pengmas kami. 

(3) Prof. Dr. H. Ade Hikmat, M.Pd., sebagai Dekan Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA (FFS 

UHAMKA), Ibu Dr. apt. Hariyanti, M.Si. yang telah  yang telah memberikan dukungan 

perijinan dan fasilitas selama proses proposal dan pembuatan laporan kegiatan ini. 

(4) Dewi Nurwanti, S.Pd., selaku Kepala Sekolah SMK Swadaya Global School yang telah 

bersedia menjadi mitra kegiatan pengabdian masyarakat kami dan Dan Bapak Ibu Guru  yang 

secara aktif terlibat dalam saat pelaksanaan kegiatan kami. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kami dengan senang hati menerima segala kritik dan saran demi 

evaluasi dan perbaikan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

 

  Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi penyakit harus dilakukan secara 

bijaksana, tepat, dan aman. Penggunaan antibiotik yang tidak bijak akan menimbulkan efek 

yang tidak diinginkan, antara lain seperti peningkatan efek samping obat, kekebalan terhadap 

beberapa mikroorganisme, bahkan kematian. (Pratiwi, 2017). Penggunaan antibiotik yang 

tidak perlu, menyebabkan pasien menggunakan obat dengan indikasi yang tidak jelas. 

Mudahnya mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter menyebabkan penyalahgunaan 

antibiotik di masyarakat (Fernandez, 2013). Di samping itu, penggunaan antibiotik yang luas 

dan tidak rasional merupakan sumber utama resistensi antibiotik. Meski kesadaran masyarakat 

terhadap antibiotik masih rendah, sikap dan perilaku masih bisa terpengaruh, termasuk di 

dalamnya penggunaan antibiotik yang tidak rasional (Rahman, 2022). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Selviana pada tahun 2018 menjelaskan pengetahuan penggunaan antibiotik 

pada masyarakat kategori kurang 66,7% dan kategori sedang 33,3% (Selviana, 2018). 

Sedangkan, pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismau tahun 2019 pengetahuan 

penggunaan antibiotik pada masyarakat tergolong cukup yaitu 63,8%, cara penggunaan serta 

waktu dan lamanya penggunaan antibiotik tergolong cukup yaitu 58,8%, cara penyimpanan 

antibiotik tergolong cukup yaitu 62,5%, cara memperoleh antibiotik tergolong cukup yaitu 58% 

dan efek samping dari penggunaan antibiotik tergolong kurang yaitu sebesar 40% (Oka & 

Ismau, 2019). 

Kesalahpahaman masyarakat dalam penggunaan antibiotik berpotensi   dapat 

menyebabkan pengobatan menjadi tidak tepat, seperti antibiotik digunakan sebagai obat yang 

mampu mencegah dan menyembuhkan setiap gejala maupun penyakit. Kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap penggunaan antibiotik secara rasional dapat meningkatkan kejadian 

resistensi bakteri terhadap antibiotik. Masyarakat seringkali tidak menghabiskan antibiotik 

dengan waktu yang telah ditentukan oleh dokter. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik dapat meningkatkan resistensi bakteri (Pambudi, 2020). Untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan pada penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat 

diperlukan edukasi pengetahuan dan penggunaan antibiotik dengan benar agar tingkat 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penggunaan antibiotik dapat mencapai tahap 

yang diinginkan, sehingga tidak terjadi penyalahgunaan antibiotik di kalangan masyarakat. 

Selain itu, penggunaan antibiotik yang tidak tepat seperti ketidak patuhan pada regimen 
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terapi dan swamedikasi antibiotik dapat memicu terjadinya resistensi. Dalam hal ini Apoteker 

diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan informasi, konseling dan edukasi kepada 

pasien secara individual ataupun kepada masyarakat secara umum. Pada kesempatan 

pengabdian ini, edukasi akan diberikan kepada siswa SMK Swadaya Global School di Jakarta 

Timur. 

SMK Swadaya Global School Jurusan Farmasi mendapatkan binaan langsung dari Dinas 

Kesehatan, mendidik siswa menjadi tenaga farmasi yang memiliki Komptensi untuk bekerja 

dalam bidang kefarmasian yang siap pakai dan mampu menghadapi masalah sesuai 

perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi di masa depan. Para lulusan diharapkan 

mampu bekerja sebagai tenaga farmasi tingkat menengah baik di proses produksi, distribusi, 

membantu kegiatan administrasi, serta pelayanan farmasi. Dalam pelayanan Farmasi salah satu 

pengetahuan yang harus dimiliki adalah terkait pelayanan tentang obat antibiotik. Namun 

adanya perbedaan latar belakang baik pendidikan dan sosial siswa (dari kelas menengah ke 

bawah) menjadikan pengabdian ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam pelayanan kefarmasian terutama tentang antibiotik. 

     

1.2 Permasalahan Mitra 

 

  Lulusan SMK Swadaya Global School Jurusan Farmasi diharapkan mampu bekerja 

sebagai tenaga farmasi tingkat menengah baik di proses produksi, distribusi, membantu 

kegiatan administrasi, serta pelayanan farmasi. Dalam pelayanan Farmasi salah satu 

pengetahuan yang harus dimiliki adalah terkait pelayanan tentang obat antibiotik. Namun 

adanya perbedaan latar belakang pendidikan dan tingkat sosial siswa yaitu dari kelas menengah 

ke bawah, serta materi pembelajaran tentang antibiotik yang didapat masih bersifat dasar dan 

general, menjadikan pengabdian ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam pelayanan kefarmasian terutama tentang penggunaan obat antibiotic dan merubah sikap 

penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi antibiotik.  
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka kami selaku dosen 

Farmasi UHAMKA yang mempunyai IPTEK untuk membantu mengatasi permasalahan dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa pada pelayanan kefarmasian terutama tentang penggunaan 

obat antibiotik dan merubah sikap penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi 

antibiotic. Adapun Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMK 

dan merubah sikap penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi antibiotik. 

Solusi permasalahan yaitu: (1) Meningkatkan pengetahuan dengan memberikan penyuluhan 

dan memberikan pre test serta post test tentang pengetahuan dan sikap siswa terhadap antibiotic 

menggunakan kuesioner yang sudah tervalidasi. (2) Menunjukkan cara penggunaan antibiotik 

yang benar dengan simulasi kasus melalui FGD dengan mengisi lembar kerja 

 

2.2. Sasaran Kegiatan 

  Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan terjadi peningkatan 

pemahaman pada siswa SMK di SMK Global School Jakarta.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode yang telah dilakukan untuk mempromosikan pemanfaatan edukasi penggunaan 

Antibiotik kepada Siswa SMK Swadaya Global School, Buaran, Jakarta Timur dan menjelaskan tentang 

pentingnya kegiatan ini dilakukan.  

a.   Tahap Sosialisasi Kegiatan 

 Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi kegiatan ““Edukasi Penggunaan Antibiotik dan Resiko 

Resistensi pada Siswa SMK Swadaya Global School Jakarta”, dengan cara berkoordinasi dengan 

pihak SMK. Pada sosialisasi ini, dilakukan penyampaian urgensi dari tema pengabdian 

masyarakat yang akan dilaksanakan di wilayah mitra. Kemudian dilakukan pembuatan 

kerjasama dan sambil dilakukan kerja sama untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat 

nantinya.  

b. Tahap Koordinasi  

Pada tahap ini telah dilakukan beberapa kali rapat koordinasi antara tim pengabdian 

masyarakat Sekolah Paska Sarjana Program Studi Magister Ilmu Farmasi UHAMKA bersama 

mitra untuk memastikan dan mempersiapkan tanggal pelaksanaan pengabdian masyarat, 

termasuk mengkoordinasikan jumlah peserta dengan pihak sekolah. Pelaksanaan kegiatan 

diputuskan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 23 November 2023 mulai jam 09.00 sampai 

dengan selesai. 

c. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan mendekati hari pelaksanaan pengmas, dan sudah ada 

pembagian tugas antara mitra dengan tim pengmas. Pada pelaksanaan kegiatan disepakati 

antara tim pengmas dan mitra pelaksanaan. Tim pengmas mempersiapkan materi, lembar pre 

test dan post test, serta pembahasan kasus menggunakan FGD, dan kelengkapan pelaksanaan 

kegiatan. Mitra mempersiapkan tempat pelaksanaan kegiatan yaitu salah satu kelas di SMK, 

koordinasi peserta, kelengkapan alat di ruang, dan lain-lain 

d. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat  

Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah dalam pelaksanaan pengmas. 

1. Penilaian tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap antibiotik sebelum 

dilakukan penyuluhan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi. 

2. Edukasi siswa SMK melalui ceramah oleh tim PKM tentang antibotik 

3. Forum Group Discussion (FGD) tentang penggunaan antibiotik. Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok yang terdiri dai 8-10 siswa. Masing-masing akan 

diberikan kasus penggunaan antibiotik dan lembar kerja. Siswa akan berdiskusi 
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dalam anggota kelompoknya dengan didampingi oleh fasilitator. Adapun kasus 

untuk masing-masing kelompok terlampir. 

4. Masing-masing perwakilan kelompok FGD akan melaporkan hasil diskusinya 

5. Tahapan akhir dari kegiatan adalah evaluasi kegiatan dengan mengukur tingkat 

pengetahuan dan sikap siswa SMK farmasi tentang antibiotik dengan menggunakan 

kuesinoer 

6. Pemilihan peserta terbaik: peserta terbaik akan dipilih berdasarkan keaktifan selama 

kegiatan, termasuk memberikan pertanyaan yang paling bagus, dan sebagai 

apresiasi diberikan doorprice. 

 e.    Evaluasi  

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pelaksanaan pengmas dengan menyebarkan angket 

kepada para peserta pengmas dan mitra untuk mengevaluasi kegiatan saat ini dan masukan 

untuk acara pengmas selanjutnya. Melalui proses evaluasi, kekurangan yang terjadi dalam 

pelaksaaan program dapat di perbaiki menjadi lebih baik.  

f.       Pelaporan 

Setelah dilakukan pelaksaan pengmas, tim pengmas membuatkan laporan kepada 

penyandang dana yaitu LPPM, dan juga berkoordinasi dengan mitra, apabila ada kemungkinan 

pelaksanaan pengmas lanjutan dengan tema yang berbeda. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Luaran kegiatan berupa publikasi di media massa online (link: 

https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-

tentang-penggunaan-antibiotik/), video kegiatan (https://youtu.be/thvK4R2eZ7A\), dan draft 

artikel publikasi (Lampiran 4). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah mitra. Mitra 

pengadian meliputi siswa SMK Global School Jakarta. Pengabdian ini dilatarbelakangi dengan 

semakin meningkatnya kejadian resistensi antibiotik akibat penggunaannya yang tidak bijak. 

Lulusan SMK Swadaya Global School Jurusan Farmasi diharapkan mampu bekerja 

diantaranya dalam bidang pelayanan farmasi. Dalam pelayanan Farmasi salah satu 

pengetahuan yang harus dimiliki adalah terkait pelayanan tentang obat antibiotik. Namun 

adanya perbedaan latar belakang pendidikan dan tingkat sosial siswa yaitu dari kelas menengah 

ke bawah, serta materi pembelajaran tentang antibiotik yang didapat masih bersifat dasar dan 

general, menjadikan pengabdian ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam pelayanan kefarmasian terutama tentang penggunaan obat antibiotic dan merubah sikap 

penggunaan antibotik yang benar serta menhindari resistensi antibiotik. 

Pelaksanaan diawali dengan survey kebutuhan tempat dan persiapan pelaksanaan pada 

tanggal 11 Oktober 2023. Kegiatan edukasi antibiotik dan resistensi antibiotik dilaksanakan 

pada hari Kamis, 14 Desember 2023 di SMK Swadaya Global School dari pukul 08.00 sampai 

12.00 siang. Kegiatan dimulai dengan pendaftaran peserta dan pengisian kuesioner pre test. 

Kepala Sekolah dan Ketua prodi Program Pascasarjana Farnasi UHAMKA memberikan 

sambutan pada saat pembukaan. Setelah kegiatan pembukaan dilanjutkan dengan penyampaian 

materi dan tanya jawab. Media yang digunakan untuk menyampaikan materi adalah ceramah 

dengan menggunakan power point. Pada saat diskusi dan tanya jawab siswa terlihat antusias 

dan semangat dalam mendengarkan materi dan aktif bertanya pada saat diskusi dan tanya 

jawab. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 30 peserta.  

Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan Forum Group Discussion (FGD). Pada 

tahapan ini siswa dibagi mejadi 3 kelompok yang terdiri dari 10 orang. Setiap kelompok 

mendapatkan satu kasus yang berbeda yang berisi masalah penggunaan antibiotik di 

masyarakat. Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang digunakan untuk menulis hasil 

diskusinya. Masing-masing kelompok didampingi oleh fasilitator yaitu mahasiswa program 

pascasarjana farmasi UHAMKA. Perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi. Dari 

paparan perwakilan kelompok dapat disimpulkan mereka sudah bisa menemukan 

https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-tentang-penggunaan-antibiotik/
https://madrasahdigital.co/berita/sekolah-pascasarjana-ilmu-farmasi-uhamka-edukasi-siswa-tentang-penggunaan-antibiotik/
https://youtu.be/thvK4R2eZ7A/


7 
 

permasalahan dan dapat memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Pengisian post test dilakukan di akhir kegiatan untuk menilai pengetahuan dan sikap siswa 

terhadap antibiotik setelah mendapatkan materi dan FGD. Acara kemudian dilanjutkan 

dengan pembagian door prize, serta diakhiri dengan penutupan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pengisian kuesioner 

sebelum dan sesudah kegiatan. Kuesioner menilai pengetahuan dan sikap siswa terhadap 

penggunaan antibiotik. Data kuesioner dianalisis menggunakan uji wilcoxon. Uji ini 

bertujuan untuk menilai apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah diberikan intervensi 

berupa penyampaian materi dan FGD. Hasil analisis wilcoxon menunjukkan terjadi 

peningkatkan pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik siswa setelah kegiatan (nilai 

p<0,001). 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat kami telah dilaksanakan pada  hari kamis, tanggal 23 

November 2023. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjalan sangat baik dan 

sukses. Semua pihak bekerja sama untuk menyukseskan acara pengabdian. Hasil pengabdian 

juga menunjukkan tujuan pengabdian tercapai. Pihak mitra juga sangat antusias, sehingga perlu 

adanya tindak lanjut hasil kegiatan ini dan pengabdian bisa dilanjutkan dengan tema-tema 

penting lainnya. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini: 

1. Masih kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMK terhadap penggunaan 

antibiotik yang bijak. 

2. Pemberian materi  mengenai antibiotik  efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa SMK Global School Jakarta terhadap penggunaan antibiotik. 

 

6.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

Perlu dilakukan kegiatan serupa dengan tema yang berbeda   
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran 

 

1. Honorarium 

Honor Honor/Jam (Rp) 

Waktu 

(jam/ming

gu) 

Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 50.000 2  100.000 

Pelaksana 2 50.000 2  100.000 

Pelaksana 3 50.000 2  100.000 

Pelaksana 4 50.000 2  100.000 

Pelaksana 5 50.000 2  100.000 

Pelaksana 6 50.000 2  100.000 

Subtotal (Rp) 600.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Bahan habis pakai 1 Spanduk 1 100.000 100.000 

Bahan habis pakai 2 Materai 2 10.000 20.000 

Bahan habis pakai 3 Fotocopi Materi 40 2000 80.000 

Bahan habis pakai 3 Door Price 15 40.000 600.000 

Bahan habis pakai 4 Makan siang Peserta 30 30.000 900.000 

   Subtotal 

(Rp) 
1.700.000 

3. Perjalanan 

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

     

Perjalanan  
Transpor Perjalanan dan 

makan siang Survey mitra 

2 100.000 
100.000 
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pengabdian 

Perjalanan  

Transpor Pelaksanaan dan 

makan siang Pengabdian 

Narasumber 

3 100.000 

300.000 

Perjalanan  

Transpor Pelaksanaan dan 

makan siang Pengabdian 

Mahasiswa 

3 100.000 

300.000 

     

   Subtotal 

(Rp) 
700.000 

4. Sewa 

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

     

Sewa 1 0 0 0 0 

 
  Subtotal 

(Rp) 
0 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 3.000.000 
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 

Kuesioner Pengetahuan Tentang Antibiotik 

 

No Pertanyaan Ya Tidak Jawaban Domain 

1. Antibiotik digunakan 

untuk mengobati 

infeksi bakteri  

 

 

√ 

 Antibiotik adalah obat yang 

digunakan untuk mengatasi 

infeksi bakteri (Kemenkes RI, 

2021). 

 

Indikasi 

antibiotik 

 

2. Antibiotik dapat 

digunakan untuk 

mengobati infeksi 

virus 

  

 

√ 

Antibiotik adalah obat yang 

digunakan untuk mengatasi 

infeksi bakteri Kemenkes RI, 

2021).  

Indikasi 

antibiotik 

3. Antibiotik harus selalu 

diberikan pada pasien 

yang mengalami 

batuk-pilek (Flu)  

 

 

 

  

 

 

 

√ 

Influenza merupakan 

penyakit pernafasan yang 

disebabkan oleh virus 

influenza dengan gejala 

demam yang cepat, batuk 

nonproduktif, sakit 

tenggorokan dan rhinitis 

(Dipiro et al., 2020) 

sedangkan antibiotic 

merupakan obat yang 

digunakan untuk mengatasi 

infesksi bakteri (Kemenkes 

RI, 2021). 

 

 

Indikasi 

antibiotik 

 

4. Paracetamol adalah 

antibiotik   

 

  

√ 

Paracetamol digunakan 

sebagai analgetik dan 

antipiretik (Dipiro et al., 

2020). 

 

 

 

Jenis antibiotika 

 

 
5. 

 

Amoksisilin adalah 

antibiotik  

 

 

 

√ 

 Amoksisilin adalah antibiotik 

golongan penisilin ((Dipiro et 

al., 2020). 

6. Antibiotik dapat 

menimbulkan reaksi 

alergi  

 

√ 

 Efek samping antibiotik dapat 

berupa reaksi alergi 

(Kemenkes RI, 2021) 

 

Efek samping 

 

 

7. Antibiotik tidak 

memiliki efek samping  

 

  

√ 

Efek samping antibiotika 

dapat berupa reaksi alergi dan 

gangguan fungsi organ, 

misalnya gangguan fungsi 

ginjal dan gangguan 

pendengaran akibat 

aminoglikosida (Kemenkes 

RI, 2021) 

 

Efek samping 

 

8. Apabila penggunaan 

antibiotik tidak 

dihabiskan maka 

bakteri menjadi kebal 

 

 

√ 

 Penggunaan antibiotik yang 

tida Penggunaan antibiotik 

yang tidak sesuai seperti tidak 

menghabiskan antibiotik 

 

 

Penggunaan 

Antibiotik 
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terhadap antibiotik sesuai yang diberikan dokter 

dapat menggagalkan terapi 

dan menimbulkan resiko 

seperti sensititasi, resistensi 

dan suprainfeksi (Kemenkes 

RI, 2011).  

9. Boleh berhenti 

menggunakan 

antibiotik apabila 

sudah sembuh, 

meskipun antibiotik 

belum habis  

  

√ 

Penggunaan antibiotik secara 

bijak adalah penggunaan 

antibiotik secara rasional 

dengan mempertimbangkan 

dampak muncul dan 

menyebarnya bakteri resisten. 

Penggunaan yang tidak tepat 

seperti menghentikan 

penggunaan antibiotik 

sebelum habis akan 

menimbulkan dampak negatif 

seperti resistensi (Kemenkes 

RI, 2021). 

 

Penggunaan 

Antibiotik 

10. Antibiotik dapat dibeli 

tanpa resep dokter  

 

  

√ 

Penggunaan antibiotik harus 

berdasarkan resep dokter atau 

dokter gigi sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perundangundangan 

(Kemenkes, 2021) 

 

 

Cara memperoleh 

antibiotik 

 

11. Antibiotik dapat dibeli 

di toko obat/warung  

 

 

 

 

 

 

 

√ 

Antibiotik termasuk golongan 

obat keras yang hanya bisa 

diperoleh dengan resep 

dokter. Sedangkan toko obat 

sendiri adalah sarana yang 

memiliki izin untuk 

menyimpan obat bebas 

terbatas dan obat bebas untuk 

dijual secara eceran 

(Kemenkes RI, 2018).  

 

Tempat 

memperoleh 

antibiotik 

12. Semua antibiotik yang 

sudah kadaluwarsa 

dapat langsung 

dibuang ditempat 

sampah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

Untuk sediaan obat padat 

antibiotik, penghancuran 

harus ditambahkan cairan 

asam atau basa. Untuk 

sediaan cair yang 

mengandung antibiotik harus 

dilarutkan dalam air terlebih 

dahulu selama beberapa 

minggu baru kemudian 

dibuang menuju WC 

(Kemenkes RI, 2021) 

 

Cara membuang 

antibiotik 

kadaluwarsa 
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Kuesioner Sikap Tentang Penggunaan Antibiotik 

 

No Pertanyaan SS S TY TS STS Jawaban Domain 

 

1. Ketika saya demam, 

saya selalu minum 

antibiotik untuk 

membantu saya 

sembuh lebih cepat  
 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

Demam merupakan 

masalah kesehatan 

dengan kondisi 

terjadinya kenaikan suhu 

tubuh >37,50 C yang 

disebabkan oleh 

penyebab utama 

penyakit infeksi virus, 

bakteri, riketsia, 

klamidia dan parasit 

(Chairulfatah, 2017).  

 

 

 

Indikasi 

antibiotika 

 

 

2. Ketika saya terkena 

flu saya selalu  

meminum antibiotik 

agar cepat sembuh  

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

Influenza 

merupakan penyakit 

pernapasan yang 

disebabkan oleh virus 

influenza, dengan gejala 

demam yang cepat, 

batuk nonproduktif, 

sakit tenggorokan dan 

rhinitis (Dipiro et al., 

2020). Sedangkan 

antibiotik digunakan 

untuk mengatasi infeksi 

bakteri. (Kemenkes RI, 

2021). 

 

 

 

Indikasi 

antibiotik 

3. Saya akan 

mengurangi jumlah 

antibiotik yang 

diberikan dokter jika 

merasa sudah 

membaik  

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

Penggunaan suatu obat 

dianggap rasional 

apabila memenuhi 

kriteria seperti, indikasi 

yang benar, diagnosis 

yang tepat, tepat dalam 

pemilihan obat, dosis 

yang tepat, interval 

waktu pemberian yang 

benar, benar lama 

pemberian obat. 

Sehingga apabila jumlah 

antibiotik dikurangi 

tidak sesuai yang 

diresepkan dokter 

membuat 

penggunaannya menjadi 

tidak rasional karena 

 

 

Aturan Pakai 

antibiotika 
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dosis kurang tepat yang 

dapat menyebabkan sulit 

tercapainya keberhasilan 

terapi (Kemenkes RI, 

2011). 

4. Saya akan 

menyarankan 

antibiotik saya yang 

masih tersisa untuk 

keluarga yang 

mengalami infeksi 

yang sama   

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Penggunaan antibiotik 

secara bijak adalah 

penggunaan antibiotik 

secara rasional dengan 

mempertimbangkan 

dampak muncul dan 

menyebarnya bakteri 

resisten. Resistensi 

sendiri dapat disebabkan 

karena penggunaan 

antibiotik yang tidak 

tepat seperti tidak 

menghabiskan antibiotik 

(Kemenkes RI, 2021). 

Memberikan antibiotik 

sisa kepada keluarga 

tidak disarankan karena 

penggunaan antibiotik 

harus sesuai resep dokter 

(Kemenkes RI, 2011).  

 

 

 

 

Rekomendasi 

antibiotik 

kepada keluarga 

5. Saya akan menyimpan 

antibiotik yang tersisa 

dan menggunakannya 

kembali saat 

mengalami penyakit 

yang sama   

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

Penggunaan antibiotik 

yang rasional adalah 

penggunaan dengan 

mempertimbangkan 

dampak munculnya 

penyebaran bakteri 

resisten. Penggunaan 

antibiotik yang tepat 

dengan 

menghabiskannya dan 

tidak boleh disisakan 

atau disimpan untuk 

keperluan swamedikasi  

(Kemenkes RI, 2021). 

 

 

 

 

 

 

Penyimpanan 

antibiotik 

6. Saya selalu meminum 

antibiotik sesuai 

dengan petunjuk 

penggunaan yang 

tertera di etiket   

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Penggunaan suatu obat 

dianggap rasional 

apabila memenuhi 

kriteria seperti dosis 

yang tepat dan interval 

waktu pemberian yang 

benar. Sehingga 

meminum antibiotik 

harus sesuai petunjuk 

yang tertera dietiket 

 

Aturan pakai 

antibiotik 
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karena dokter telah 

menetapkan dosis dan 

interval waktu yang 

tepat sesuai penyakit 

(Kemenkes RI, 2011) 

7. Saya selalu 

memeriksa tanggal 

kadaluwarsa 

antibiotik sebelum 

meminumnya  
 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Obat kadaluwarsa 

merupakan obat yang 

sudah melewati tanggal 

kadaluwarsa yang 

tercantum pada kemasan 

yang menandakan obat 

tersebut sudah tidak 

layak lagi untuk 

dikonsumsi atau 

digunakan (Kemenkes 

RI, 2021). 

 

Kadaluwarsa 

Antibiotik 

8. Saya tidak akan 

membeli antibiotik 

selain di Apotek  
 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

Penggunaan antibiotik 

harus berdasarkan resep 

dokter atau dokter gigi 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-

undangan (Kemenkes 

RI, 2021).  

 

 

Tempat membeli 

antibiotik 

 

 
Kasus Focus Group Discussion (FGD) 

 

No Kasus Fasilitator 

1 

Seorang pasien anak perempuan 5 tahun berat badan 20 kg 

mendapatkan terapi amoksisilin klavulanat sirup 3 kali 

sehari 1 sendok teh untuk mengatasi batuk pilek yang 

dideritanya. Setelah 1 hari minum obat, batuk pasien 

berkurang dan pasien berhenti minum antibiotiknya. 2 hari 

setelahnya batuk pasien kambuh lagi dan orang tua 

membawa anaknya ke dokter lagi. Apa pendapat anda 

mengenai kasus tersebut? 

Numlil Khaira Rusdi 

2 

Seorang ibu datang ke apotek membeli antibiotik untuk 

mengatasi batuk yang dideritanya. Dia mau membeli 

antibiotik amoksisilin tablet karena disarankan oleh 

tetangganya yang juga memiliki gejala yang sama. Anda 

sebagai TTK yang bekerja di apotek, apa yang akan anda 

lakukan? 

Maifitrianti 

3 

Seorang ibu datang ke apotek untuk membeli amoksisilin 

karena merasa ada radang di tenggorokannya. Pasien sudah 

biasa menggunakan obat tersebut. Anda sebagai TTK yang 

bekerja di apotek apa yang akan anda lakukan 

Nurhasnah 



18 
 

Lembar Kerja 

 

Nama Kelompok : Kasus 1/ 2/ 3 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan di dalam kasus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi untuk mengatasi permasalahan: 
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

 

No Nama Kualifikasi 

1 Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, M.Si Farmakologi dan Farmasi Klinis 

2 Apt. Nurhasnah, M.Farm Farmasi Klinik dan Komunitas 

3 Apt. Maifitrianti, M.Farm Farmasi Klinik dan Komunitas 

 

 

4. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.) 
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 

 

SEKOLAH PASCASARJANA ILMU FARMASI UHAMKA MENGABDI: EDUKASI 

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK UNTUK SISWA SMK FARMASI  

 

Kamis, 25 November 2023, tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa sekolah pascasarjana 

ilmu farmasi UHAMKA menyelenggarakan kegiatan pengabdian dengan tema edukasi penggunaan 

antibiotik di SMK Swadaya Global School Jakarta Timur.  Tema ini diangkat karena berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh tim pengabdian diketahui bahwa pengetahuan masyarakat mengenai 

antibiotik masih banyak yang belum memadai. Hal ini dapat memberikan dampak negatif, diantaranya: 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat, serta meningkatnya biaya pengobatan dan resistensi antibiotik.  

Siswa-siswi SMK jurusan farmasi merupakan salah satu calon tenaga kerja di bidang kesehatan yang 

dapat memberikan edukasi tentang antibiotik kepada masyarakat.  

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pembukaan dan kata sambutan dari kepala sekolah yaitu ibu 

Dewi Nurwanti, S.Pd. Acara dilanjutkan dengan  kata sambutan oleh ketua program studi sekolah pasca 

sarjana  ilmu farmasi UHAMKA yaitu ibu Dr. apt. Hariyanti.  Peserta kegiatan ini adalah siswa-siswi 

kelas 11 dan 12 dengan jumlah total 30 orang. Kegiatan ini juga didampingi oleh beberapa mahasiswa 

S2 ilmu farmasi diantaranya Melly Listianti, Tigo Ramansyah, dan Kasianto.  

 
 

Materi mengenai antibiotik disampaikan oleh ketua tim pengabdian yaitu Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, 

M. Si. Pemateri menyampaikan tentang rasionalitas penggunaan antibiotik. “Antibiotik yang tidak 

digunakan secara bijak dapat menyebabkan resistensi” paparnya. Antusias siswa dan siswi dalam 

mengikuti kegiatan cukup tinggi terlihat dari banyaknya mahasiswa yang aktif saat diskusi, bertanya, 

dan juga dapat menjawab pertanyaan dari pemateri.   
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan Forum Group Discussion (FGD) yang 

didampingi ibu apt. Maifitrianti, M, Farm dan ibu apt. Nurhasnah, M. Farm. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan membagi siswa menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok diberikan satu kasus mengenai 

penggunaan antibiotik dan lembar kerja untuk menulis hasil diskusi. Hasil FGD disampaikan oleh satu 

perwakilan kelompok, ketiga kelompok berhasil menemukan masalah dan memberikan solusi dari 

kasus yang diberikan. Ibu apt. Nurhasnah, M.Farm sebagai salah satu fasilitator menyampaikan bahwa 

“kegiatan edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penggunaan antibiotik yang 

rasional berdasarkan penilaian pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi”. Diakhir kegiatan ibu 

Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, M. Si. menyampaikan apresiasi kepada peserta yang sangat antusias 

mengikuti kegiatan dan harapan agar kedepannya agar semua siswa bisa menjadi agent of chance untuk 

mendukung penggunaan antibiotik yang rasional di masyarakat. 
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6. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya. 

- 

 

7. Foto Dokumentasi kegiatan 
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8. Daftar Peserta 
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9. Surat Mitra 

 
 


